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PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERASI DAN DISPOSISI 

MATEMATIS SISWA SMP MELALUI PENDEKATAN RESOURCE 

BASED LEARNING 

Oleh : Tulilahi Rubiulawal 

12600029 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal matematis siswa terhadap 

peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa serta mengetahui 

dan menelaah ada atau tidak adanya perbedaan antara peningkatan kemampuan 

literasi dan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan pendekatan Resource Based Learning dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan  nonequivalent control group design.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMP N 3 Tempel, dengan sampel siswa kelas VII C 

dan VII D. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

literasi matematis dan skala disposisi matematis. Data dianalisis menggunakan 

anova dua jalur dan sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

pembelajaran dan kemampuan awal matematis terhadap peningkatan kemampuan 

literasi maupun disposisi matematis siswa. Terdapat perbedaan antara peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan pendekatan Resource Based Learning dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional, namun tidak terdapat perbedaan antara peningkatan disposisi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan 

Resource Based Learning dibandingkan dengan peningkatan disposisi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Disposisi Matematis, 

Pendekatan Resource Based Learning 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman atau era globalisasi, era persaingan 

mutu dan kualitas untuk menghadapi berbagai perubahan dan tantangan yang 

muncul, maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

mampu menciptakan tujuan pembangunan nasional. Salah satu cara untuk 

membentuk sumber daya manusia yang memiliki kualitas adalah dengan 

pendidikan. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 

pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budinurani) dan jasmani 

(panca indera serta keterampilan-keterampilan). (Tim Dosen FIP-IKIP 

Malang, 1987: 7) 

Suatu sistem pendidikan di Indonesia yang selalu berubah 

dimaksudkan untuk memenuhi suatu model dan sistem pendidikan yang dapat 

menyelesaikan problem pendidikan terkait dengan era perubahan di bidang 

ilmu dan teknologi. Usaha untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan 

di Indonesia sudah semestinya lebih di perhatikan oleh pemerintah, terutama 

kualitas sumber daya manusia khususnya siswa yang merupakan generasi 

penerus bangsa. Hal  ini  sejalan  dengan  tujuan Pendidikan  Nasional  yang  

tertuang  dalam  UU  No.  20  Tahun  2003  tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3. 

Pendidikan  Nasional  berfungsi  mengembangkan  

kemampuan  dan membentuk  watak  serta  peradaban  
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bangsa  yang  bermartabat  dalam rangka  mencerdaskan  

kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk berkembangnya  

potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang 

beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  

berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  

dan  menjadi  warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk merealisasikan 

tujuan tersebut, salah satu upayanya adalah dalam mengembangkan 

kemampuan Matematika. Pekembangan pesat di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 

bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. 

Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Ibrahim dan Suparni, 2008:35). 

Matematika sendiri merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. 

Undang-undang  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan 

Nasional Pasal 37 menegaskan bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah.  

Hal ini  dikarenakan   matematika  merupakan  ilmu  dasar  yang  digunakan  

pada berbagai  bidang  keilmuan,  baik  ilmu  alam  maupun  ilmu  sosial.  

Bahkan perkembangan  teknologi  modern  juga  dilandasi  oleh  

perkembangan matematika (Ibrahim dan Suparni, 2008: 35-36). 
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Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendikbud Nomor 

58 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP menjelaskan bahwa pembelajaran 

matematika bertujuan agar siswa mendapatkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakukan algoritma 

atau prosedur, yaitu kompetensi yang ditunjukkan saat 

bekerja dan menerapkan konsep-konsep matematika seperti 

melakukan operasi hitung, melakukan operasi aljabar, 

melakukan manipulasi aljabar, dan ketrampilan melakukan 

pengukuran dan melukis/menggambarkan/ 

merepresentasikan konsep keruangan; 

2. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, membangun 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata); 

3. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah; 

 

Tujuan pembelajaran matematika di atas menyebutkan beberapa aspek 

yang menjadi tolak ukur dalam PISA yang dikenal dengan kemampuan 

literasi matematis, antara lain adalah melakukan algoritma atau prosedur, 

mengkomunikasikan gagasan, dan menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam 

kehiduan sehari-hari. Literasi matematis sendiri adalah individual’s capacity 

to formulate, employ, and interpret mathematics in a variety of contexts. It 

includes reasoning mathematically and using mathematical concepts, 
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procedures, facts and tools to describe, explain and predict phenomena 

(OECD: 2015). Berdasarkan definisi  tersebut  dapat  diterjemahkan  bahwa  

literasi matematika  merupakan  suatu  kemampuan  individu  untuk  

merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks, termasuk kemampuan  melakukan  penalaran  secara  matematis  dan  

menggunakan konsep,  prosedur,  fakta,  sebagai  alat  untuk  

mendeskripsikan,  menerangkan dan memprediksi suatu fenomena atau 

kejadian.  

Kusumah (2011) menyatakan  bahwa literasi matematis sangat  

penting  bagi  semua  orang  terkait  dengan  pekerjaan  dan  tugasnya dalam  

kehidupan  sehari-hari.  Literasi  matematis  dibutuhkan  tidak  hanya sebatas  

pemahaman  aritmetik,  tetapi  juga  membutuhkan  penalaran  dan 

pemecahan  masalah  matematis,  serta  penguasaan  penalaran  logika.  

Untuk menjadi  seorang  ahli  matematika seseorang  harus  memiliki 

kemampuan literasi matematis, disamping mampu menggunakan matematika 

sebagai alat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan  demikian,  literasi  matematis  merupakan  kemampuan  

yang sudah  seharusnya  dimiliki  oleh  seseorang  agar  mampu  menghadapi  

segala permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya mempelajari  literasi  matematis  ternyata  belum  

diimbangi  dengan  prestasi siswa  Indonesia  di  bidang  matematika.  Hal  

tersebut  terlihat  dari  hasil  tes berskala  internasional  yang  pernah  diikuti  

Indonesia,  diantarnya  Programme for  International  Student  Assement  
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(PISA)  dan  Trends  in  International Mathematics and Science Studies 

(TIMSS). 

Hasil PISA periode 2003 menunjukkan Indonesia menempati 

peringkat 38  dari  41  negara,  periode  2006  peringkat  50  dari  57  negara,  

periode  2009 peringkat 60 dari 65, dan terakhir pada periode 2012 hampir 

menempati posisi juru  kunci  di  peringkat  64  dari  65  negara  (OECD, 

2013), serta yang paling terbaru diterbitkan oleh www.sikerok.com, pada 

periode 2015 Indonesia berada di peringkat 69 dari 76 Negara, hal tersebut 

dikuatkan dengan berita Internasional yang termuat di berita www.bbc.com 

yang menyatakan bahwa Indonesia tidak masuk ke dalam 40 besar. Hal 

tersebut mengartikan bahwa Indonesia masih masuk ke dalam ranking rendah 

(Diena, 2014: 2-3; Ramadhan, 2013: 21; Subanindro, 2012: 810; OECD, 

2013: 5).  Serupa dengan hasil studi PISA,  hasil  studi  TIMSS  pada  tahun  

2011  menunjukkan  skor  matematika siswa Indonesia hanya 386 dari standar 

skor 500 yang ditentukan oleh TIMSS. Hal  ini  membuat  Indonesia  

menduduki  peringkat  ke-5  dari  bawah  dari  42 negara  peserta.  Menurut  

penelaahan  Sugandi  (2013: 3)  terhadap  kedua  hasil studi  internasional  

tersebut,  banyak  faktor  yang  mengakibatkan  kemampuan matematika  

siswa  Indonesia  masih  rendah,  diantaranya  siswa  Indonesia kurang  

terlatih  dalam  menyelesaikan  masalah  non-rutin  yang  membutuhkan 

penalaran untuk menyelesaikannya.  Padahal penalaran merupakan salah  satu 

fokus  dari  kemampuan  literasi  matematis. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya literasi matematis siswa antara lain  siswa  tidak  terbiasa  

http://www.sikerok.com/
file:///D:/sk%20%20%20R.I.P%20%20%20si/Auto%20Lulus%202k19/SKRIPSI/www.bbc.com
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menghadapi  soal  yang  bersubstansi  kontekstual, menuntut  penalaran,  

argumentasi  dan  kreativitas  dalam  menyelesaikannya (Balitbang:  2011). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut 

PISA dan TIMSS, kemampuan literasi matematis siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal tersebut diperjelas dengan hasil studi pendahuluan di 

SMP N 1 Yogyakarta yang dilakukan, Mahardiani (2015: 6) mendapatkan 

skor rata-rata untuk tes kemampuan literasi matematis yaitu 48,69 pada 

interval 1 – 100. Sedangkan Hasanah (2015: 7) melakukan studi pendahuluan 

di SMP Negeri 2 Turi dengan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa 

dengan skor rata – rata 36,72%. Hasil yang diperoleh kedua peneliti tersebut 

masih tergolong rendah, sebab pencapaian skor tersebut masih di bawah 60 % 

dari skor idealnya (Ibrahim, 2011:5).  

Sekolah yang digunakan oleh Mahardiani dan Hasanah, dari data 

sekolah yang diperoleh SMP Negeri 1 Yogyakarta menempati peringkat 10 

dan SMP Negeri 2 Turi menempati peringkat 44 berdasarkan Nilai UN pada 

tahun 2015 (http://pendidikan-diy.go.id). Sedangkan SMP N 3 Tempel berada 

pada peringkat 117 berdasarkan sumber yang sama. Peringkat yang diperoleh 

SMP N 3 Tempel tersebut masih berada dibawah SMP Negeri 2 Turi.  

Hasil  observasi  pembelajaran  di  kelas yang dilakukan pada hari 

Rabu, 17 Februari 2016  menunjukkan  bahwa  siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Guru berperan aktif dalam mentransfer ilmu pengetahuan, 

siswa bertugas mencatat dan cenderung menghafal rumus yang  diberikan  

oleh  guru.  Siswa  mendengarkan  penjelasan  guru  dan mengerjakan soal 

http://pendidikan-diy.go.id/
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sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru tersebut. Siswa terlihat  jarang  

berkomunikasi  dengan  guru  terkait  materi  yang  sedang diajarkan. Siswa 

hanya menunggu penjelasan dari guru kemudian dilanjutkan dengan 

mengerjakan soal latihan. Soal latihan yang diberikan adalah soal-soal rutin  

yang  diambil  dari  buku  paket  yang  dipinjamkan  oleh  perpustakaan 

sekolah. Siswa mengerjakan dengan  cara rutin  yang telah disampaikan oleh 

guru. 

Situasi ini tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada  guru matematika SMP N 3 Tempel kelas VII yaitu dengan Ibu Ninik 

Budi Astuti pada hari Rabu, 17 Februari 2016. Menurut  beliau,  siswa  

memiliki  kecenderungan  tidak  menyukai  pelajaran matematika.  Siswa  

hanya  menuntaskan  kewajiban  saja  sebagai  pelajar sekolah  menengah  

yang  harus  menerima  pelajaran  matematika.  Hasil wawancara  dengan  

sebagian  siswa  menghasilkan  kesimpulan  bahwa  siswa merasa terbebani 

dengan pelajaran matematika, siswa menganggap pelajaran matematika  

adalah  pelajaran  yang  sulit  sehingga  mereka  enggan  untuk  mereview 

atau mempelajari kembali sendiri materi yang telah diajarkan. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa sikap disposisi 

matematis siswa masih rendah karena belum sesuai dengan tujuan pendidikan 

matematika pada poin ke lima dan enam, yaitu memiliki sikap meghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam pemecahan masalah dan memiliki sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya. 
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National  Council  of  Teachers  of  Mathematics  (NCTM) 

mengungkapkan  aspek-aspek  disposisi  matematis  adalah  sebagai  berikut. 

a. Percaya  diri  dalam  menggunakan  matematika  untuk  

menyelesaikan masalah,  mengkomunikasikan  ide-ide  

matematis,  dan  memberikan argumentasi.  

b. Berpikir  fleksibel  dalam  mengeksplorasi  ide-ide  

matematis  dan  mencoba metode alternatif dalam 

menyelesaikan masalah.  

c. Gigih dalam mengerjakan tugas matematika.  

d. Berminat,  memiliki  keingintahuan  (couriosity),  dan  

memiliki  daya  cipta (inventiveness) dalam beraktivitas 

matematika.  

e. Memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja.  

f. Menghargai  aplikasi  matematika  pada  disiplin  ilmu  lain  

atau  dalam kehidupan sehari-hari.  

g. Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai 

bahasa.  

Berdasarkan  uraian  NCTM  tersebut,  disposisi  matematis  perlu 

dikembangkan  melalui  pembelajaran  matematika.   

Menyadari akan pentingnya kemampuan literasi matematis dan 

disposisi matematis, guru harus mengupayakan pembelajaran dengan 

menerapkan model-model pembelajaran yang dapat memberikan peluang dan 

mendorong siswa untuk melatih kemampuan literasi matematis dan disposisi 

matematisnya. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan masalah 

yang dihadapi siswa dan guru diatas adalah dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran Resource Based Learning atau pembelajaran berbasis aneka 

sumber yaitu  pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berpaku pada satu 

sumber saja tetapi juga memanfaatkan sumber-sumber yang ada disekitar 

kita. Resource Based Learning merupakan pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
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Menurut Nasution (2009: 18) Resource Based Learning adalah segala 

bentuk belajar yang langsung menghadapkan murid dengan sesuatu atau 

sejumlah sumber belajar secara individu atau kelompok dengan segala 

kegiatan belajar yang berkaitan dengan itu, bukan dengan cara konvensional 

dimana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada murid. Jadi dalam 

Resource Based Learning guru bukan merupakan satu-satunya sumber 

belajar. Murid dapat belajar dalam kelas, dalam laboratorium, dalam ruang 

perpustakaan, dalam ruang sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar 

sekolah. 

Sumber belajar ditujukan kepada siswa, bukan guru. Belajar 

berdasarkan sumber atau Resource Based Learning bukan sesuatu berdiri 

sendiri, melainkan bertalian dengan sejumlah perubahan-perubahan yang 

mempengaruhi pembinaan kurikulum. Menurut Nasution (2009: 19) 

perubahan-perubahan itu mengenai: 

1. Perubahan dalam sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia 

2. Perubahan dalam masyarakat dan tafsiran kita tentang 

tuntutannya 

3. Perubahan tentang pengertian kita tentang anak dan caranya 

belajar 

4. Perubahan dalam media komunikasi 

Selain aspek pembelajaran, kemampuan awal yang dimiliki siswa juga 

merupakan aspek yang akan ditinjau dalam penelitian ini. Ketika mempelajari 

matematika  siswa  cenderung  mengalami  kesulitan  dalam  menguasai  

konsep baru jika konsep lama yang berkaitan secara langsung belum dikuasai 

dengan baik. Pengkategorian  siswa  berdasarkan  Kemampuan  Awal  

Matematis (KAM) dilakukan untuk mengelompokkan siswa sesuai dengan 
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kemampuan awal matematis yang dimilikinya sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. Siswa dikelompokkan  kedalam  tiga  kategori  kemampuan  

awal,  yaitu  kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. Selain  itu,  

berdasarkan  kategori  KAM  siswa,  peneliti  juga  ingin melihat interaksi 

antara  kategori KAM dan pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan  

literasi  matematis  siswa  dan  disposisi  matematis  siswa. 

Atas  berbagai  data  dan  pertimbangan  di  atas,  maka  diperlukan 

penelitian  yang  mengkaji  peningkatan  kemampuan  literasi  dan  disposisi 

matematis  siswa  SMP  melalui  pendekatan  pembelajaran  Resource Based 

Learning.  Penelitian tersebut  terangkai  dalam  judul  “Peningkatan  

Kemampuan  Literasi  dan Disposisi  Matematis  Siswa SMP melalui  

Pendekatan  Resource Based Learning”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terdapat 

peningkatan kemamuan literasi matematis siswa? 

2. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran Pendekatan Resource Based Learning berbeda dibanding 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap 

peningkatan disposisi matematis siswa? 
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4. Apakah peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran Pendekatan Resource Based Learning berbeda dibanding 

peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui ada atau tidak adanya interaksi  antara  pembelajaran dan KAM 

terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Mengetahui dan menelaah perbedaan kemampuan literasi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran Pendekatan Resource Based Learning 

dibanding peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Mengetahui ada atau tidak adanya  interaksi  antara  pembelajaran dan KAM 

terhadap peningkatan kemampuan disposisi matematis siswa. 

4. Mengetahui dan menelaah perbedaan kemampuan disposisi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran Pendekatan Resource Based Learning 

dibanding peningkatan kemampuan disposisi siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

D. Asumsi Dasar Penelitian 

Asumsi dasar adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa 

harus dibuktikan terlebih dahulu (Ibnu, 2003: 75). Berdasarkan pengertian 

tersebut, asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran muncul sesuai kehendak siswa 

sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

2. Peneliti diasumsikan sudah layak untuk melaksanakan penelitian karena 

sudah memiliki kemampuan teoritis dan metodologis yang cukup sebagai 

bekal untuk melakukan penelitian serta arahan dari dosen pembimbing dalam 

melaksanakan penelitian. 

3. Semua siswa mendapatkan fasilitas dan kesempatan yang sama dalam 

memperoleh pembelajaran matematika. 

4. Siswa mengerjakan soal Pretest dan Posttest kemempuan literasi matematis 

serta Prescale dan Postscale disposisi matematis dengan serius sehingga 

hasilnya benar-benar menunjukkan kemampuan literasi dan disposisi 

matematis siswa. 

5. Pembelajaran matematika dengan pendekatan Resource Based Learning yang 

dilaksanakan peneliti di kelas eksperimen sesuai dengan RPP yang telah 

disusun peneliti. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan untuk menguji perbedaan 

kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan Resource Based Learning. Penelitian ini dilakukan 

terhadap siswa kelas VII SMP N 3 Tempel Tahun Ajaran 2015/2016 pada 

semester genap. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun datar 

dengan subbab  keliling dan luas daerah segitiga. Instrument penelitian yang 

digunakan untuk mengukur disposisi matematis siswa merupakan hasil dari 
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adopsi skala disposisi matematis yang dibuat oleh Ali Mahmudi sekaligus 

digunakan dalam penelitiannya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

a. Terperolehnya inovasi pembelajaran matematika dari dan oleh guru yang 

menitikberatkan pada penerapan pendekatan Resource Based Learning 

b. Dengan adanya penelitian ini maka terjalin kerjasama atau kolaborasi sesama 

guru mata pelajaran matematika di SMP.  

c. Dapat memberikan sumbangsih dan pengabdian guru dalam turut serta 

mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui profesi yang ditekuninya. 

2. Bagi peserta didik 

a. Tercapainya kompetensi peserta didik di bidang matematika, khususnya pada 

materi segitiga. 

b. Hasil belajar peserta didik dalam pelajaran matematika khususnya pada 

materi segitiga dapat meningkat.  

c. Proses pembelajaran yang efektif dari penerapan pendekatan Resource Based 

Learning dalam mata pelajaran matematika khususnya pada materi segitiga 

dapat diterima.  

d. Penerapan pendekatan Resource Based Learning dapat dikembangkan atau 

diterapkan pada peserta didik di kelas-kelas yang lain. 

3. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan bagi peneliti tentang faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik dalam bidang studi matematika.  
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b. Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti tentang tata cara dan 

proses penelitian dalam pendidikan. 

4. Bagi sekolah 

Diperoleh panduan inovatif pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Resource Based Learning yang selanjutnya diharapkan dipakai di 

kelas-kelas lainnya di SMP. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi. 

1. Interaksi 

Interaksi dalam penelitian ini merupakan hubungan yang saling 

mempengaruhi antara pembelajaran yang diberikan dengan kemampuan awal 

matematis siswa. Ada atau tidak adanya interaksi antara pembelajaran dengan 

kemampuan awal matematis siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai         

N-Gain tes kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa pada setiap 

level KAM. 

2. Peningkatan  

Peningkatan dalam penelitian ini didasarkan pada perolehan N-Gain 

(normalized gain) dengan formula yang dikenalkan oleh Hake (Meltzer, 

2002:3) seperti yang tersaji berikut. 

a. Kemampuan Literasi Matematis (LM) 

LM

posttest pretest
G

skorideal pretest





 

b. Disposisi Matematis (DM) 
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Pembelajaran dikatakan lebih baik jika rata-rata N-Gain kemampuan 

literasi dan Gain disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan Resource Based Learning berbeda secara signifikan 

dibandingkan rata-rata  N-Gain kemampuan literasi dan Gain disposisi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Literasi Matematis 

Literasi matematis merupakan suatu kemampuan  seorang individu 

untuk merumuskan,  menggunakan,  dan  menafsirkan  matematika  dalam 

berbagai konteks. Dalam penelitian ini kemampuan literasi  yang diukur 

terbatas hanya level 1 sampai dengan level 3. 

Tabel 1.1 

Operasional Level 1 sampai 3 Kemampuan Literasi Matematis 

Level Operasional Level 

1 Para siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya 

umum dan dikenal serta semua informasi yang relevan 

tersedia dengan pertanyaan yang jelas. Mereka bisa 

mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin 

menurut instruksi eksplisit. Mereka dapat melakukan 

tindakan sesuai dengan stimuli yang diberikan. 

2 Para siswa dapat menginterpretasikan dan mengenali situasi 

dalam konteks yang memerlukan inferensi langsung. Mereka 

memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal dan 

menggunakan cara representasi tunggal. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, 

menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau konvensi 

sederhana. Mereka mampu memberikan alasan secara 

langsung dan melakukan penafsiran harafiah. 

3 Para siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, 

termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara 

berurutan. Mereka dapat memilih dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang sederhana. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber informasi yang berbeda dan 

mengemukakan alasannya. Mereka dapat 

mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka. 
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Level 1 sampai 3 dipilih karena pada dasarnya siswa Indonesia telah 

mengikuti PISA untuk beberapa tahun. Namun hasil yang ditunjukkan bahwa 

dari 6 level soal yang diberikan, siswa Indonesia yang mencapai level 6 (0%), 

hanya 0.1% siswa yang mencapai level 5, 0.9% siswa mencapai level 4, 5.4% 

siswa mencapai level 3, 16.9% siswa mencapai level 2, 33.1% siswa mencapai 

level 1, dan kebanyakan siswa Indonesia (43.5%) berada di bawah level 1 

yang berarti siswa belum memiliki kemampuan literasi matematis (Murod, 

2015: 706). 

4. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis yang dikaji pada penelitian ini adalah sikap siswa 

terhadap matematika yang diwujudkan melalui tindakannya dalam 

menyelesaikan  tugas  matematika,  mencakup  aspek-aspek  (1) kepercayaan  

diri;  (2)  kegigihan  atau  ketekunan;  (3)  fleksibilitas  dan keterbukaan  

berpikir;  (4)  minat  dan  keingintahuan;  dan  (5) kecenderungan untuk 

memonitor proses berpikir dan kinerja sendiri. 

5. Pendekatan Resource Based Learning 

Pendekatan pembelajaran Resource Based Learning atau pembelajaran 

berbasis aneka sumber yaitu pendekatan pembelajaran yang tidak hanya 

berpaku padasatu sumber saja tetapi juga memanfaatkan sumber-sumber yang 

ada disekitar kita. 

Pendekatan Resource Based Learning berperan penting dalam 

pembelajaran matematika diantaranya: 1) Menambah pengetahuan siswa 

dengan berbagai sumber; 2) Melatih siswa dalam mencari sumber belajar 
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selain sumber yang diberikan oleh guru; 3) Meminimalkan ketergantungan 

siswa pada guru (satu sumber). 

6. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang biasa dilakukan di SMP dalam pembelajaran 

matematika yaitu metode ceramah. 

6. Kemampuan Awal Matematis 

Kemampuan Awal Matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kecakapan mula-mula yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika berdasarkan nilai UTS semester genap dan ulangan harian siswa. 



 
 

94 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa 

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan RBL (Resource Based Learning) 

berbeda secara signifikan dibandingkan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap 

peningkatan disposisi matematis 

4. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan RBL (Resource Based Learning) tidak berbeda secara 

signifikan dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran untuk 

guru matematika dan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagi guru matematika, peneliti menyarankan untuk menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan RBL (Resource Based Learning) 

sebagai alternatif pembelajaran guna memfasilitasi peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa pada khususnya dan kemampuan 

matematika pada umumnya. Pembelajaran menggunakan pendekatan 

RBL (Resource Based Learning) dapat diterapkan untuk seluruh siswa 

tanpa memperhatikan latar belakang kategori KAM. 

2. Bagi penelitian berikutnya, peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 

a. Pengelompokan siswa pada saat pembelajaran diusahakan 

dikelompokan secara berbeda agar pembelajaran lebih dinamis. 

Sehingga dengan pembelajaran yang lebih dinamis dimungkinkan 

akan berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk membahas materi bangun datar 

segitiga seutuhnya, kalau perlu bangun datar secara keseluruhan, tidak 

terbatas pada keliling dan luas daerah segitiga. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam lagi mengenai pencapaian tiap level pada kemampuan 

literasi matematis agar pencapaiannya dapat diketahui lebih mendetail 

lagi. 
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